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PERATURAN DATRAH PROP msz DAERAE TINGLAT I
g, A 1”1‘-3 T

NOMOR : 4 “TAHUN 1983
o T Ja WA NG
PEUBENTUKAN, SUST.}NJ-'&.TT ORG IiLI\TIS.rLSI DAY TATA KERJA

CABANG DINLS LIIHUL;UI&J PRCPITCSI DAFERAE TINGEAT I

DETTGAY RAHNAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBESBREUR EEPALA D.ER:LH TINGEAT I JAMBI
HJenimbang ¢ bahwa dalam rangka pelaksanaan Peratur-

an Daerah PropuBi Daersh Tingkat I Jam
bi Nomor: 5 Tahun 1980 tanggal 23 Feb-

ruari 1980 tentang Pembentukan, Susunan

. organisasi Dan Tata Kerja Dinas Kehu -
tanan Propinsi Iaerah Tingkat I Jambi
dan untuk kelancaran tugas secara ber-
daya guna dan berhasil guna, maka di -
pandang perlu membentuk Cabang Lohutana
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Dinas Kehatanan Propinsi Daerah Tingkat I Jambi dan
menetapkan Susunan Organisasi Dan Tata Xerja Cabang

Dinas Kehutanan Propinsi Daerah Tingkat I Jambi de -
ngan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi

Mengingat

s B

Undang-undang No.61 Tahun 1958 (L.N.-

Tahun 1958 No.112) tentang Penetapan
Undang-undang No.19 Drt. Tahun 1957
(LoN.Tahun 1957N0.75) tentang Pemben= |
tukab Daerah-daerah Swatantra Tingkdt 1
I Sumatera Barat,Jambi dan Riau seba-

gai Undang-undang.

Undang-undang No.5 Tahun 1967 (L.N.Ta-

hun No.68) tentang Ketentuan-ketentuan

. Pokok EKehutanan.

2

Undang-undang No. 5 Tahun 1974 (L.W.-
Tahun 1974 No. 38) tentang PokoMepokok
Pemerintahan Di Daerzh.

- Peraturan Pemerintah No.64 Tahun 1957

(L.N.Tahun 1957 No.169) tentang penye-
rahan sebagian urusan Pemerintah Pusat
dalam bidang perikanan laut, kehutanan d&ﬂl
dan karet rakyat kepada Pemerintah Dae

rah Tingkat I.

Keputusén'ﬂenteri Dalam Negeri No.3%63

Tahun 1977 tanggal 4 Nopember 1977 ten

tang Pembentukan Susunan Organisasi |

. Dan Tata Kerja Dinas Daerah Jo Keputus

an Menteri Dalam Negeri No.274 Tahun-
1982. tgl. 22 September 1982 tentang
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Pedoman Pembentukan, Susunan Organisasi Dan Tata Xer
ja Cabang Dinas Daerah=Tingkst I.

MENETAPKAN

5. Peraturan Daerah Propinsi Daerah
Tingkat I Jambi Nc.$ Tahen 1980
tanggal 23 Pebruari 1980 tentang
Pemb entukan, Susunan Organisasi dan
Tate Kerja Dinag Kehutanan Pro -
pinsi Daerah Tingkat I Jambi.

Dengan Persetujuan Dewen Perwakilan
Rekyat Daerah Propinsi Daerah .Tingkat
I Jambi.

HENUTUSEK AN

: PERATURAN DAERAH FPROPINSI DAERAH TING-

EAT T JAMBI TENTANG PEE‘IBEI‘ITUKANa SUSUN-
AN ORGANISAST DAN TATA KERJA CABANG DI
NS EEHUTANAN PROPINST DAERAH TINGEAT

I JABI.

B oA B L
KETENTUAN _ UMUM,
Pasal T

‘Dalam Peraturan Daerah ini yang dimak-

Ssud dengan : e
a.Daerah adalah Propinsi Daerah Tk.I

2.J888%sh adal Tacrah

-hocgﬁﬁaiéJgégfgﬁ aagiéﬁséUbéfﬁﬁf Kéﬁéia

T ¥og Dﬁeg@;‘?f Tj;g%%(%ﬁ (:j}t":i ';ﬁ:q?i*% i e R il 17 - '} .
coDingﬁaﬁehy$@§gQ-gdglﬁhikﬁnas Kg@u%&ﬁ%n
Propinsi. Daerah Tingkat-I Jemsi.

d. EKepala Diggs;adaiahﬁ&epa;gyInnas Ke-

et

a4 g gk i g ]
hutanan Propinsi Dacrah Tk:I Jambi.

de Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Ke
hutanan/Kesatuan Pemangkuan Hutan
adalah Cabang Dinas Kehutanan/Kega—
tuan Pcmangkuan Hutan dalam Propinsi
Daerah Tingkat T Jambi sebagai unsur
pelaksana yang meliputi satu wilayah
kerja Daerah Tingkat IT atau bebera—-
pa Daerah Tingkat IT.
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Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Cabang Dinas/

e

-

B AB II.

" PEMBENTUK A N.
Pagsl 2. |

Kesatuan Pemangkuan Hutan Yaitu :

e

—bﬁ

Ceo

Qabang Dinas/Kesatuan Pemangkuan Hutan Batang
Hari, & - .

Cabang I&nas/Kesatuan.?emangkuan Hutan Tanjung
Jabung. L : '

Cabang Dinas/Kééafuan~Pemangkuan-Hutan Sarolas -
ngun Bangko-Kerineci. '

Cabang Dinas/tesatuan-Pemangkuan Hutan Bungo -
Tebo.

B AB TTI.

KEDUDUKAN, TUGAS DAN PFUNGSI.
Pasal %

(1). Cabang Dinas/Kesatuan Pemangkuan Hutan adalah

msur pelaksana Dinas Kehutanan yang berada
dibawah dan‘bertanggung Jawab kepada Kepala
Di'['l as . o I . <3

62)9 Cabang ._\'),-.I..
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2). Cabang Dinas/Eesatuan Pemangkuan Hutan dipim-
pin oleh. seorang Kepala Cabang Dinas/Kepala
Kesatuan Pemangkuan Hutan.

Pasal A

Cabang Dinas/Kesatuan Pemangkuan Hutan mempunyai
tugas melaksanakan tugzas Dinas Eehutanan dalam
bidang yang menjadi tanggung Jawasbnya dan melak .-
sanakan tugas pembantuan yang diserahkan eleh Ee-
pala Dinas. . : :

Pasal e

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal

4 Cabang Dinas/Lesatuan Pemangkuan Hutan mem u -
% g =t / £

nyai fungsi ¢ !

a. Melaksanakan tugas umum pemangkuan dan pengolo8
laan Hutan serta memberikan bimbingan dan pem -
binaan sesuai dengan kebi jaksanaan yang dite -
tapkan oleh Kepala Dinas berdasarkan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

L. HNelaksanskan kegiatan sesuai dengan tugas dan
berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

c. Melakukan Pengamanan pengendalian tekhnis atas
pelaksanaan tugas sesuai Ech@jaksenaan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas berdasarkan Pera-
turan Perumdang-undangan yang berlaku.

B ab V- arusa
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ORG ANTISAST.

Pasal 6

Susunan Organisasi Cabang Dinas/Kesatuan Pemangkuqr
Hutan terdiri dari -

1. Kepala Cabang Ianas/kppala Kesatuan Pemangkuan
- Hutan.

2. Sub Bagian Tata Usaha.

3. Seksi - seksi.

Pasal e

=

Seks! -teksi sebagaimana dimaksud angka 3 Pasal 6
sebanyak-barnyaknys 3 bush terdiri dari :

4. Seksi Perencanasn- dan Penilaian.

b« Seksi Eertimesaha Kehutanan.

. Co Seksi Eksploitasi dan Pembinaan Hutan.

f - Badb Ve
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BAB V.

SUB - BAGIAN TATA USAHA
Pasal 2.

Sub Bagian Tata Ussha adalah unsur pembantu }f

pala Cabang Dlnas/hepala Eesatuan Pemangkuan

Hutan yang mempunyal tugas pengurusan adminis

trasi perKantoran, kepegawalan, keuangan, per—

lengkapan dan rumah tangga Cabang Dlnas/he -
satuan Pemangkuan Hutan.

o)
=5

asal g,

Unthk menye.Lle nggarakan tugas tersebut pada Pasal

8 Sub Bagian Tata Usaha mempunyai furgsi :

&

a. llelakdkan Urusan Tata Usaha surat menyurat,
kearsipan, pengetikan dan penggandaan.

b. Melaku¥an Urusan Kepegawaian.

c. Melakultan Urusan Keuangan,

d; Melakukan Urusan rumah tangga dan perleng -
kapan Cabang/Kesatusn Pemangkuax Hutan.

¥
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SEKSI PERENCANAAN DAN PENTLATAN

Pasal 458

Seksi Perencanaan dan Penilaian adalab unsur pemban-

tu Kepala Cabang DPinas/Eepala Kesatuan Pemangkuan ‘uton
Hutan yang mempunyail tugas pengurusan dibidang pe-
nyusunan rencana kKerja Cabang Dinas/Kesatuan e -
mangkuan Hutan dan mengadakan penilaian pelaksanaan
pengelolaan hutan berdasarkan penggarisan tekhnis

Dinas Kehutanan.
Pasal = 11.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Pasal
10 Seksi Ferencanaan dan Pepilaian mempunyail fungsi:

ae. Melakukan ... -
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a. Melakukan pengumpulan den pengolahan daka pe-

ngusahaan hutan serta menyusun data statistik
dan pelaporan. : :

b. Melakukan tugas penyusunan rencana kerja Ca-
bang Dinas/Kesatuan Pemangkuan Hutan. =

_ c. Melakukan'pengawasan, inventaricasi). evaluasi
" dan penataan Hutan. "

s VIL.

B
SEESI TERTIR US.HA EEHUTANAN.

Pasal 125

. Seksi Tertib Usaha Kehutanan adalah unsur pem -
bantu Kepala Cabang Dinas/Kepala EKesatuan Pemangku~
mangkuan Hutan yang mempunyail tugas pengu -

rusan tertib peredaran hasil hutan, keamanan

hutan dan data usaha pungutan iuran hasil hutan.

[ Pasal. g .M

Untuk SBcoeasss
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Pasal 13.

mtuk melaksanakan tugss pada Pasal 12, Seksi Ter -

--b TUsaha Kehutanan mempunyai fungsi

a. lMelakekanlon pengumpulan danmggngolahan iata ser-
gialmeﬁg%lsun data 8tatistik/dibidang peredaran -ha-
an. T

b. Melakukan urusan operasionalLkEPBEiﬁg&nx khusus
. ‘hehubanan. . ' A

et
R e 4

ca llelakukan pengawasan terhadép tanda lega’itas peg
dagangan hasil hutan.

d. Melakukan tata usaha pungutan/iuran hasl: hutan.
¢. Helakukan pengurusan dan peningdakan terhadap fe
langgaran atas kejahatan dibidang keshutaran.

B 4B VILE,

SEESI EESPLOITASI DAN PEMBINAAN HUTAN
Pasal 14,

Bersl FEkspgsitasi dan Pembinaan Hutan adalah unsur
bembantn Eepala Cabang Dinas/Eepala Kesatuan Pe —
Mangkuan Hutan yang nempunyal tugas melakukan: bim-—

ingan dan pengawasan kegiatan eksploitasi hutan
Teboisasi / permudasn hutar. -

Pasal 15 susscce
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Pasal 154

Untuk melaksanakan tugas tersebut pada pasal ini,
seksl FEksploitasi dan Pembinaan Hutan mempunyai
fungsi : :

a. Melakukan pengumpulan dan pengolahan data ser—
ta menyusun data statistik dan laporan ditidang
eksploitasi dan pembinaan hutan.

b. Melakukan pembinaan dan pengawasan kegiatan
operasional pemungutan hasil hutan.

c. Melakukan pengawasan terhadap tenaga, sarana
dan alat—alat eksploitasi hutan.

d. lMelakukan pengawasan bahan baku dan prosuksi
industri hasil hutan. _

e. MelakuKan pengawasan terhadap kegiatan reboi-
sasi/permudaan dan perlindungan hutan.

BAB X,

¥ILAYAH KERJA DAN TEMPAT KEDUDUEAN

Pasal 16.

(1). CABANG DINAS/KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN BA-

: TANG HART, bertempat kedudukan di Jambi me-
liputi Wilayah Hukum Kabupaten Batang Hari
dan Kotamdya Jambi.

(2) Cabang ecee..
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2) CABANG DINAS/KESATUAN PEMANGEUAN HUTAN TANJUN

| JABUNG, bertempat kedudukan di Kuala Tunckal ,me-~

liputi Wilayah Hukunm Labupaten Tanjung Jabung.

(3).CABANG DINAS/KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN BUNGO TEBO
bertempat kedudukan di Muara Bungo, meliputi Wi -
layah Hukum Ksbupaten Bungo Tebo. ‘

(4) « CABANG DINAS/KESATUAN PEANGKTAN HUTAN SAROLANGUN
ANGEOy KERINCI bertempat kedudukan di Bangko, me
liputi Wilayah Hukum kabupaten Sarolangun Bangko
dan Eabupaten Kerinci. :

B AB X

EETERANGAN LAIN - LAIN..

Pasal 17.

Kepals Cabang Dinas/Eepala Fesatnan Pemsangkuan
Hutsu, Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi, diangkat
dan diverhentikan oleh Gubernur Eepala Daersh
atas usul Kepala Dinas Eehubanam.

L RS S cParmt A8 L..u5



Pasal _ 18.

Hal-hal yang belﬁﬁ'diatur'dalém Peraturan Daerah

ini sepanjang mengenai pelaksanaannya akan diatur

kemudian dalam Keputusan Gubérnur Kepala Daerah
Tingkat I Jambi. L

“n 4;3 TR

EETENTUAN PENUTUP.

Pasal 19.

(1). Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini,maka

segala ketentuan lainnya yang bertentangan
dengan Peraturan Daerah ini dinyatakan ti -
dek berlaku lagi.

 ;5§?€2). Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tang

gal diundangkan dalam Lembaran Daerah Pro -
pinsi Daerah Tingkat I Jambi.
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Jambi, 2C Oktober -1983.
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT O - GUBERNUR REPAT,A "DAERAH

DAERAH PROPINSI DAERAH TINGEAT I JAMBI,
TINGKAT . ‘I . JAMBI,
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- PROPLST . DARRAR TING-: - Henteri Dalam Negeri

KLiT 7 JAMET
NO4OR 558 TANGGAL 3._12_ Tgl.: 24-12-1984 No.
1954 SERT 2D “NOMOE ; 334 oe1, 125-1049 .
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SEREDARTS WILAYAH/DAhRnH Tintahan Umum Dan ‘Otonomi
Daerah Direktur Pembinaan
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-
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225 o Ho AF DURRY J1 4y SAYOETT, Prs. H. Soemarno.-
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PENJELASAN PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGE

EAT I JAMBI NOMOR: 4 TAHUN 1983 TENTANG PEMBENTUK-
EAN SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA CABANG DINAS
EEHUTANAN PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI.

PENJELASAN UMUM:

Bahwa hutan adalah Kurnia Tuhan Yang maha esa
sebagal sumber kekayaan alam yang memberikan manfaat
serba guna yang mutlak dibutuhkan oleh umat manusia
sepanjang masa harus dipertzhankan dan dijaga keles-
tariannya.

Oleh karena hutan sebagai suatu wilavah sangat .
g ay ;

berguna bagi kehidupan manusia, baik untuk kepenting
an tata air, pemeliharaan tanah, produksi kayu dan
lain-lain harus diawasa secara ketat cara-cara ekp -
loitasinya. :

Untuk jaminan kelestarizn hutan, perlu diatur
dan dibentuk Susunan Organisasi dan Tata Kerja Ca -
bang Dinas Kehutanan, sehingga sejauh mungKin aparat
/petugas kehutanan betul-betul mampu mengawasil Betas
ca ketat dan senantiasa berada dikawasan hutan.

Pembentukan Cabang Dinds Kehutanan tersebut de
ngan mempedomani Keputusan Menteri Dalam Negeri No-
mor : 274 Tahun 1982 tentang pedoman Pembentukan,Su-
sunan Organisasi dan Tata Kerja Cabang Dinas Kehu —
Ttanan dirasaltan sungguh perlu wntuk mewujudkan ke-
lestarian hutan sehingga hutan tetap berfungsi wn$
tuk kesejahteraan umat manusia.

PENJELASAN PASAT DEMI PASAT :

" Pasal 1, sub 1 2 3 dan 4 Cukup Jelas.

Pasal 1 sub 5 @abang Dinas Kehutawan/Kesatuan Pe-
ﬁangku;_ Hutan sebagai unsur pelaksana
y‘jg‘ﬁggé Bg% satu atau beberapa Daerah
nggkaf _§ bentuk sesuai dengan kewutuh
an dikaitkan dengan luas atau tidaknya
kawasan hutan dimaksud.

Pasal 2 Cukup Jelas.

Pasal 3 Cukup Jelas.
: ) Pasal4 seeveosce
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Pasal 4 Cabang Dinas Kehutanan/Eesatuan Pemangkuan
Hutan melaksanakan tugas Dinas Eehutanan

yang menjadi tanggung jawab sesuai dengan'”‘;“%
taktis Operasional yang telah digariskan
oleh Kepala Daerah melalui Eepala Dinas dan
pembantuan yang dibebankan oleh Pemerintah
Pusat. ' ~
Pasal 5 Cabang ‘Dinas Kehutanan dalam pelaksanaan tEjﬁ:i
gasnya éecafa tekhnis senantiasa harus nema ¢
pedonani ketentuan yang ditétapkan-oiethew
- partenen Kehutanan. . :
Pasal 6 Cukup Jelas. -
Pasal 7 Cukup Jelas.
Pasal 8 Cukup Jelas.
Pasal 9.Cukup Jelas.-
Pasall10 Cukup Jelas. :
Pasal 11 Cukup Jelas. = _ = 3
Pasal “12- Cukup Jelas. '
Pasal 13.Cukup Jelasw
Pasal 14. Cukup Jelas.
Pasal 15 Cukup Jelas.
Pasal 16 Cukup Jelas,
Pasal 17 Cukup Jelas.
Pasal 18 Gukup .Jelgse P s : ke
Pasal 19 "Cukup Jelak.
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